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ABSTRAK 
Pe.rgan.tia.n au.dit.or mer .upak.an per.ilak.u ya.ng dil.aku.kan 
per.usah.aa.n k.lie.n un.tuk me.laku .ka.n per.pind.aha.n au.dit.or. 
Pene.liti.an i.ni ditujukan unt.uk mendapat bukti empiris 
pen.garu.h op.ini aud.it da.n pergantian manajemen pa.da aud.itor 
swi.tchin.g d.an bagai.mana reputasi auditor mam.pu mem.oder.asi 
pen.garu.h o.pi.ni a.udi.t da.n pergantian manajemen pada auditor 
switching. Pene.ntu.an sam.pel peneli.tian men.ggun.aka.n met.od.e 
pur.posiv.e samp.ling deng.an samp.el s.eban.yak 145 peru.saha.an. 
Te.kni.k ana.lis.is da.ta ya.ng digu.nak.an a.dal.ah anal.is.is r.egres.i 
l.ogis.tik d.an M.oder.ated Regre.ssio.n Ana.lysis (M.RA). Berdasarkan 

has.il pene.litia.n ini men.unjuk.kan bahwa opin.i audi.t dan 
pergantia.n manajemen berp.engar.uh signifikan positif terh.ada.p 
a.udi.tor swi.tchin.g.Namun reput.asi audi.tor tidak ma.mpu 
memod.era.s.i pe.ngar.uh opini audit d .a.n pergantian manajemen 
pada a.udit.or s.wit.chin.g. 
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Auditor's Reputation as Moderating t .he Eff.ect o.f Aud.it 
Opinions an .d Management Sub .stitution on Au .dito.r 

Swi.tch.ing 

 
ABSTRACT 

Audit.or turn.over i.s a beh.avi.or th.at th.e clien.t comp.any do.es t.o tran.sfer 
th.e aud.ito.r. Th.is res.ear.ch aims to obtain empirical evidence of t .he eff.ec.t 
o.f a.udi.t opin.ion an.d management change o .n audi.tor swit.chin.g an.d 
ho.w th.e audito.r's repu.tatio.n i.s abl.e t.o mod.erat.e th.e inf.luenc.e of. audit 
opinion an.d ma.nagement change on auditor switch.ing. Determination 
of the research sa .mpl.e usi.ng pu.rpos.ive sampl.ing me.tho.d wit.h a sample 
of 145 comp.anies. Dat.a anal .ysi.s techniques use.d are log.isti.c reg.res.sio.n 
ana.ly.sis a.nd Mod.erate.d R.egres.sio.n Ana.l.ysis (MR.A). Based on th.e 
resul.ts of. this st.udy indicate tha .t au.dit op.inio.n and management 
change have a significant positive effec .t on au.dito.r s.wit.chin.g. 
However, the audito .r's reputat.ion is unable to m .oderat.e the e.ffec.t of 
audit opinion an.d management change on au.ditor s.witch.ing. 

  
Keywords: Audit Opinion; Change of Management; Auditor 

Switching; Auditor’s Reputation. 
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PENDAHULUAN  

Lap.ora.n k.euang.an ya.ng disaj.ikan ole.h perusah.aa.n meru.paka.n gam.bara.n 
kon.disi keua.ngan ser.ta has .il k.in.erja man.ajem.en dalam mengelola perusahaan 
selama periode tertentu. M.anaje.men dal.am perus .aha.an berke.wajib.an 
meny.ajik.an lapor.an k.euang.an unt.uk menunjuk .ka.n hasi.l kine.r.ja m.erek.a kepad.a 
pih.ak-p.ihak yan.g membut.uhk.an (Widyanti & Badera, 2016). Bany.ak pi.hak y.ang 
berkep.enting.an terh.ada.p lapor.an keu.angan, mak .a infor.mas.i yan.g disa.jik.an 
dala.m lapor.a.n keu.ang.an haru.s waja.r, dapat di per.cay.a da.n tid.ak men.yesatk.an 
ba.gi pemak .ain.ya se.hing.ga kebut.uhan masi.ng-masin.g p.ihak yang 
b.erkep.entin.gan dapa.t terp.enuh.i (Putra & Suryanawa, 2016). Sari & 
Widanaputra (2016) menyatakan bahwa untu .k men.guran.gi resiko lap .oran 
keuan.g.an yang dapat dip .engaru.hi ole.h kepen.ting.an m.anaj.emen, m .aka 
diper.l.ukan pe.ran aku.ntan pub.lik at.au aud.itor s.ebaga.i pih.ak yan.g in.depende.n 
u.ntu.k dapat me.neng .ah.i ke.dua bel.ah pi.hak yan.g memil.iki kepen.tinga.n ber.bed.a 
antara manajemen dengan pemilik perusahaan. Keandalan laporan keuangan 
akan lebih terpercaya jika telah di audit oleh auditor eksternal. 

Independensi auditor merupakan kunci utama untuk menilai kewajaran 
dan keandalan dari laporan keuangan. Independensi ini mutlak harus ada pada 
diri auditor. Sik .ap inde.pende.nsi berma.kna bahw.a audit.or tid.ak mu.dah 
dipeng.ar.uhi, seh.in.gga a.ud.itor ak.an me.lapo.rka.n ap.a yan.g ditem.ukan.nya 
sela.ma pros .es pelaksan.aan audi.t (SP.AP, 2016). Audi.tor yang dap.at 
memperta.hank.an indepen.densi.nya m.aka kemun.gkina.n kual.ita.s audi.t men.jad.i 
leb.ih tin.ggi da.n audit.or ti.dak muda.h terp.engaru.h o.leh kep.enting.an k .li.en (Sima 
& Badera, 2018). 

Sukadana (2016) menyatakan bahw.a te.rdapa.t kerag.ua.n men.gena.i 
i.ndepend.ensi audi.tor terkait h.ubungan ker.ja ya.ng pan.ja.ng an.tar.a au.dito.r da.n 
kl.ien kemun.gkinan men .ciptaka.n suat.u ancaman terhadap hubungan yang 
terjalin diantara mereka sehingga dapat mempengaruhi obyektivitas dan 
independensi auditor. Maka dari itu diperlukan suatu peraturan yang ketat dan 
jelas unt.uk mengatur perikatan auditor (Wijaya & Rasmini, 2015). 

Salah satu anjuran agar tetap obyektif adalah dengan menerapkan rotasi 
wajib auditor  (Nasser et al., 2006) karena dapat meningkatkan kemampuan 
auditor dalam melindungi publik mel.alui pening .katan kewas .pad.aan ter.hada.p 
set.iap kemun.gkin.an ket.idak.layakan, peni.ngkata.n ku.al.ita.s pel.ayana.n, da.n 
men.c.egah hubun.ga.n ya.ng lebi.h dek.at d.eng.an klie.n. Ad.anya r.otasi a.ud.it in.i 
mer.upak.an awa.l dari munculnya fenomena pergantian auditor (au.ditor 
sw.itching). Aud.ito.r swit.ching dide.finis.ikan seb.agai perg .antia.n a.uditor ata.u 
kan.tor ak.untan pub.lik (KA.P) yan.g dil.akuka.n o.leh perusah.aan. 

P.erusah.aan da.lam mel.akuk.an perga.ntia.n KA.P da.pat ter.jad.i ol.eh du.a 
al.asa.n yak .ni kar.ena a.danya per.aturan pem .erinta.h y.ang ber.sifa.t waji.b 
(man.datory) da.n dilak .ukan at.as keingi.nan perus .ah.aan i.tu sen.diri, m.aka 
pe.rga.ntian in.i b.ersifa.t suk.arela (volun.tary).Apabi.la pe.rusaha.an men.ggan.ti 
auditor y .ang tela.h men.gaudit selam .a mas .a yan.g di.tentukan mer.upaka.n ha.l 
y.ang w.ajar da.n p.eru.sahaan mel.akukan ha.l terse.but dika.ren.akan in.gin 
mem..atuhi at.uran yang berl.aku. Pergantian auditor yang te .rjadi dalam 
perus.aha.an dilu.ar keten.tuan peratur.an pemer.int.ah per.lu di.ketah.ui fa.ktor 
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peny.ebabn.ya, ka.ren.a pergan.tian yan.g ter.lalu s.ering bis .a menim .bulka.n 
pertan.yaa.n s.erta kecur.iga.an y.ang be.rasa.l dar.i in.vestor.  

Per.gant.ian manaj.em.en men.jad.i sala.h sa.tu penye.ba.b p.erus.a.haan 
mel.akuk.an perga.ntia.n auditor. Pergantian manajemen yan .g dimak .sud d.alam 
ha.l in.i adala.h pergant.ian di.reksi uta.ma, dise.ba.bkan kar.ena kep.utus .an rap.at 
um.um peme.gang sa.ham a.tau pih.ak manajem .e.n berh.enti kar.ena kema.uan.nya 
sen.diri (Pradh.ana & Suputra, 2015). Apab.ila perusah.aan mel.aku.kan pe.rub.ahan 
dew.an dir.eksi bai.k komis .aris maup.un direk.tur, mak .a berb.ag.ai kebi.jakan 
sep.erti keuan.gan, akun.tans.i, dan pem.iliha.n K.AP jug .a aka.n men.gala.mi 
peru.baha.n. 

Terdapat beberapa penelitian yang mendukung bahwa pergantian 
manajemen mempengaruhi ada .nya per.gant.ian audit.or at.au au.ditor switch.ing, 
dian.taran.ya pen.elit.ian y.a.ng dila.k.ukan ole.h Nyakuwanika (2015), Pawitri & 
Yadnyana (2015), serta Saputra (2017) yang menyatakan bahwa pergantian 
manajemen berpengaruh pada auditor switching. P.ada penel.itian lai.n terd.apat 
ha.sil ya.ng berb.eda. Ha.l ini ditun.juk.kan ol.eh penel.i.tian d.ari Ali (2015) yang 
me.neliti pe.n.garuh perga.ntian man.ajem.en pa.da audi.tor swit.ching yang 
dilaku.kan di Bah.rain Bo.urse den.gan men.ggunak .an kuis .ioner dala.m 
peneli.tiannya men.dapatkan has .il yang bert.olak belak.ang diman.a tid.ak terd.apa.t 
peng.ar.uh perg .antian manaje.men p.ada aud.itor switch.ing. 

Sama seperti pergantian manajemen, pemb.erian opin.i ter.tentu pa.da 
lap.oran keua.n.gan audi.tan dian.ggap me.mberi pe.nga.ruh terh.adap mot.ivasi 
perga.ntian au.ditor. Op.ini aud.it ad.alah pernyataan auditor mengenai kewajaran, 
dalam semua hal yang material, posisi keuangan, has .il usah.a da.n ar.us ka.s 
en.titas ter.tentu apak .ah telah se.suai denga.n pr.isip ak.untan.si berteri.ma um.um 
(Mul.yadi, 2016:1.9). Au.ditor memiliki tanggung jawab atas pemberian opini 
terkait dengan kewajaran lapo .ra.n keuang .an perusahaan. Pendapat yang 
tentunya diharapkan oleh seorang manajemen yaitu opini wajar tanpa 
pengecualian. Begi.tu pu.la sebal.ik.nya, man.ajeme.n tid.ak meng.harapk .an jik.a 
op.ini yang dib.erika.n yai.tu wa.jar d.eng.an pen.gecual.ian (Chow & Rice, 1982). 

Men.urut Moham.ed & Habib (2013) opin.i dar.i aud.itor diangg .ap se.bag.ai 
ind.ikator kualit.as aud.it ap.abil.a audi.tor men.erbitk.an opini audit yang ses .uai. 
Ketidaksesuaian muncul ketika auditee merasa tidak sesuai terhadap opini audit 
dari auditor sehingga dapat memicu salah satu pihak memisahkan diri. Chow & 
Ri.ce (1982) menyata.kan ba.h.wa perusah.aan lebi.h ser.ing meng .gant.i audito.r 
sete.lah mener.ima quali.fied opin .ion at.as lapor.an keuan.gannya karena dapat 
berdampak pada kemunduran harga saham, kesulitan dalam meningkatkan 
modal pinjaman, ketidakpercayaan investor, kreditor, dan karyawan terhadap 
manajemen perusahaan. 

Penel.itian yang dilaku .k.an oleh Luthfiyati (2016), Nasser et al., (2006), dan 

Putra & Suryanawa (2016) ju.ga menyatak .an hal yang sa.ma bahw.a sete.lah 
mener.ima qu.alified opin .ion, pe.rusahaan at.au k.lien akan leb.ih cend.erung 
meng.ganti audit.orn.ya ata.u kan.tor akun.tan pub.liknya. Hal ini bertentangan 
dengan hasil penelitian yan .g dilakukan oleh Fajrin (2015) serta Pawitri & 
Yadnyana (2015) yang menu .njuk .kan ba.hwa op.ini a.udit tidak ber.peng.aruh pad.a 
kep.utusan perus .ahaa.n klien untuk melak .ukan perg .antian a.udit.or. 
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Berdasarkan hasil dari penelitian sebelumnya, peneliti tertarik untuk 
menguji kembali bagaimana pengaruh opini audit dan pergantian manajemen 
pada perusahaan yang melakukan pergantian auditor. Adanya inkonsistensi 
hasil penelitian pada penelitian sebelumnya menyebabkan peneliti tertarik untuk 
meneliti dengan menggunakan variabel moderasi yang dapat mempengaruhi 
hubungan langsung opini audit dan pergant.ian manajemen dengan au.dit.or 
switching. Ol.eh kar.ena it.u pene.liti me.ngg .unakan reputasi auditor sebagai 
va.riab.el pemoderasi. 

Reputasi auditor digunakan sebagai variabel pemoderasi dalam 
penelitian ini karena ketika perusahaan melakukan pergantian manajemen dan 
men.dapatkan opini yang tidak se .suai, per.usahaan memiliki kemungkinan untuk 
mengganti auditornya. Perusahaan dalam mengganti auditornya tentunya akan 
memilih menggunakan auditor y .ang berep.utasi bai.k, yan.g ditunj.ukkan den.gan 
KA.P yan.g ber.afiliasi deng .an KA.P bi.g fo.ur. Den.gan meng .ganti auditor.nya 

menggu.nak.an audito.r yang leb.ih memil.iki na.ma mak .a repu.tasi perus .ahaa.n 
jug.a a.kan tera.ngkat di mat.a inves .tor. KA.P yan.g berafi.liasi de.ngan bi.g f.our 
dian.ggap le.bi.h memi.liki kua.lita.s yan.g ting.gi diband.ingk .an deng.an KAP non big 
fou.r. Perus .ahaan ak .an lebi.h memi.lih K.A.P bi.g fou.r ka.ren.a dip.andan.g lebi.h 
meningka.tkan kred.ibilitas perus .a.haan (A.giastuti & Suputra, 2016). 

Menurut Pawitri (2015) den.gan memilih kantor akuntan publik (KAP) 
yang memiliki nama baik maka diharapkan nantinya dapat memberikan reaksi 
positif bag .i pih.ak-p.ihak y.ang in.gin berinv.estasi sehi.ngga dap .at member.ika.n 
keu.ntun.gan bag.i perusah.aan.  Perus .aha.an a.udi.t  yan.g  le.bih  be.s.ar  mem.ilik.i  
ku.ali.tas  aud.it  y.an.g  leb.ih  ungg .ul karen.a  mere.ka ber.invest.asi  le.bih  ba.nyak  
dal.am  bid.ang  a.udit  tekn.ologi  da.n  pelat.ihan ser.ta cende.rung memi.liki 
sum.ber da.ya yan.g komp .eten den.gan jum .lah yan.g banya.k da.n didu.kung 
den.gan sis .tem yan.g lebi.h can.ggih se.hing.ga lap.ora.n audi.ta.n ya.ng dih.asilk.an 
le.bi.h ak.urat. 

Teori agensi menjelaskan bahwa manajemen sebagai pengelola perusahaan 
memiliki kewajiban moral bertanggung jawab atas wewenang yang telah 
diberikan pemegang saham. Pertanggungjawaban manaj .emen dap.at diny.atak.an 
mel.alui lapo.ran keua.ng.an yan.g t.elah dib.uat da.n opin.i aud.it mer.upakan 
penil.aian ind.epen.den terh.adap lapo.ran ke.uanga.n. Pern.yat.aan op.ini da.ri 
seo.rang audi.tor ters .ebut dapa.t memengaruhi pand.angan pem .egang saha.m 
men.genai ki.nerja ma.najem.en dal.am meng .elola perus .ah.aan. Ol.eh kare.na it.u, 
mana.j.emen cen.derung unt.uk men.ghind.ari at.au tid.ak m.eny.ukai q.ualif.ied 
opinion. Ji.ka per.usa.haan men.dapatka.n qual.ified opinion m.aka aka.n menur.unk.an 
kred.ibil.itas lap.oran keuan.gan perus .ahaan. Ha.l in.i didukung oleh hasi.l 
pen.elit.ian yan.g tel.ah dil.akuk.an oleh Aini (2019), Sari (2018) dan Karliana (2017) 
yang menyatakan bahwa opini audit berpengaruh positif pada auditor switching. 

Berdasarkan kajian teori dan empiris maka dapat dirumuskan hipotesis adalah 
sebagai berikut. 

H1: Opini aud.it berp.eng.ar.uh pos.itif pa.d.a au.dit.or sw.itch.ing. 
Per.gan.tian man.ajem.en yang baru dapat meni.mbul.kan pemberlakuan 

keb.ijak.an pe.rusa.ha.an yang baru salah satunya pemilihan KAP (Pradhana, 2015). 
K.ebij.akan bar.u ya.ng dit.erap.kan o.leh direktur utama dapat me .micu ter.jadinya 
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pergantian a.udi.tor. M .anaj.emen ba.ru cen.der.ung ak.an menc.ari au.dito.r y.ang 
se.tuj.u d.enga.n keb.ijak.an ba.ru y.ang dit.erap.kan peru.saha.an. Pe.neli.tian yan.g 
dil.akukan oleh Wulandari (2018) meny.atakan b.ahwa pe.rgan.tia.n ma.naj.eme.n 
be.rpe.ngar.uh positif pada auditor switching. Hal ini didukung oleh ha .sil 
pen.elit.ian yan.g tela.h dil.akuka.n ole.h Udayani (2017), Pawitri & Yadnyana 
(2015), dan Pradhana (2015). B.erdasar.kan ka.jian t.eori da.n empi.ris m.aka da.pat 
dir.umusk .an hi.potes .is ad.alah s.eba.gai ber.iku.t: 
H2 : Per.gant.ia.n m.ana.jem.en be.rpe.nga.ruh po.sit.if p.ad.a au.di.to.r s.wit.chi.ng. 

Reputasi auditor menunjukkan prestasi dan kepercayaan publik yang 
disandang auditor atas nama besar yang dimiliki auditor. Berdasarkan teori 
kontingensi, akibat adanya desakan lingkungan perusahaan, para pengguna 
laporan keuangan menganggap perusahaan yang besar akan menggunakan 
auditor yang mempunyai reputasi baik.Perusahaan cenderung menggunakan 
kantor akuntan publik yang berafiliasi dengan big four, kar.ena k.ant.or ak.unt.an 
pu.b.lik yan.g b.erafi.lias.i de.nga.n bi.g f.our me.mil.iki inde.npen.densi dan kom.peten.si 
yang lebi.h ba.ik dib.anding.kan kant.or akun.tan publ.ik no.n b.ig fo.ur. Pen.eliti.an 
ya.ng dil.akuk.an ole.h Svanberg & Öhman (2015) menyatakan bahw.a pe.rgant.ian 
au.d.itor s.etel.ah pen.erbita.n op.ini au.dit g.oing con .cern di.pengaruh.i ole.h reput.as .i 
a.udi.tor. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang telah dilakukan Robbitasari 
(2013), Setiyawan (2017) da.n Sukadana (2016). Ber.das.ark.an kaj.ian te.ori d.an 
em.pi.ris ma.ka da.pa.t dir.umusk.an hip.otesi.s adal.ah seb.aga.i b.erik.ut: 

H.3 : R.eput.asi aud.itor memperkuat pe.ngar.uh opini audit p .ad.a a.udi.tor s.witch.ing. 
Adanya pergantian manajemen a .kan men.imbul.kan a.danya per.ubah.an 

d.alam pemberlakuan keb.ijak.an pe.rusahaa.n yang baru d.i bi.dan.g ak.untan.si, 
k.euan.gan, d.an te.rmas .uk ke.bijak.an dalam men.ggun.akan ja.sa ka.ntor akun.ta.n 
pu.bl.ik (KAP). Be.rdas .arka.n teo.ri ko.nting.ensi, pe.rbeda.an de.saka.n l.ingkun.gan 
p.erus.ahaa.n m.enjad.i a.cuan pi.hak man.ajem.en dal.am me.mil.ih s.iste.m a.kunt.ans .i 
y.ang a.kan di.berlak.uka.n di per.usah.aan te.rs.ebut. A.kiba.t d.ari des.aka.n 
l.ingk.ung.an per.usah.aan p.ara pe.nggun.a la.pora.n ke.uang.an yan.g men.gang.gap 
b.ah.wa sem.aki.n ber.tumbuh.nya s .ebu.ah per.usaha.an mak .a aka.n m.engguna.kan 
aud.ito.r y.ang le.bi.h b.aik da.lam ko.ntek.s re.putas.i. P.erus.ahaa.n ak .an be.rusa.ha 
men.car.i au.ditor y.ang mam .pu sej.ala.n da.n se.pak.at de.nga.n ke.bij.aka.n ak.unt.ansi 
ya.ng b.erl.aku di pe.rusah.aan. Hasil penelitian dari Yuliani (2018), Saputra (2017), 
dan Wulandari (2018) menyatakan bahwa reputasi auditor tidak mampu 
memoderasi pergantian manajemen terhadap p .erg.ant.ian a.udit.or d.ikar.enak.an 
a.dan.ya per.gan.tian m.ana.jeme.n y.ang dil.akuk.an o.leh pe.rus.aha.an a.kan 
me.nim.bulk.an k.ebij.aka.n-kebi.jaka.n yan.g bar.u ter.mas.uk da.la.m pe.mil.iha.n KA.P 
m.aup.un a.ud.ito.r. Ap.apu.n re.put.asi aud.itor.nya s .elam.a sesuai dengan keinginan 
ma.najem.en, ba.ik la.ma ma.upu.n b.aru ma.ka au.dit.or t.erseb.ut ti.da.k ak.an dig.ant.i. 
B.erd.asar.kan kaj.ian teor.i da.n em.pir.is mak.a d.apat dir.um.uska.n hip.otes.is a.dal.ah 
s.ebag.ai b.erik.ut: 
H.4 : Re.put.asi a.udi.tor m.empe.rlema.h pe.ngar.uh pergantian manajemen pa .da 

aud.it.or sw.itch.ing. 
 
METODE PENELITIAN  
Pen.eliti.an in.i menggunakan metode kuantitatif yang berbentuk asosiatif. Lok .as .i 
p.enel.itian in.i dil.akuka.n pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
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Efek Indonesia (BEI) pada tah .un 2014-2018 den.gan men.gak.ses k.e sit.us 
www.idx.co.id. Obyek dari penelitian ini adalah auditor switching yang diukur 
dengan opini audit, pergantian manajemen dan reputasi auditor. Reputasi 
auditor dalam penelitian ini berfungsi sebagai pemoderasi pengaruh antara 
variabel dependen dengan independen.  

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang telah 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014-2018 yang berjumlah 141 
perusahaan. Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode probability sampling dengan teknik sampling yang digunakan 
adalah purposive sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
metode observasi non partisipan. 

P.enelit.ian in.i menggunakan teknik analisis regresi logistik karena 
variabel dependen dalam penelitian ini yaitu auditor switching bersifat dikotomus 
atau merupakan variabel dummy. Tahapan dalam pengujian dengan 

menggunakan uji regresi logistik, yaitu menguji kelayakan model regresi 
(goodness of fit test), menilai keseluruhan model (overall model fit test), koefisien 
determinasi (nagelkerke r square), matriks klasifikasi dan model regresi yang 
terbentuk. Penelitian ini juga menggunakan variabel moderasi. Cara pengujian 
variabel moderasi dalam penelitian ini menggunakan uji interaksi atau biasa 
disebut dengan Moderated Regression Analysis (MRA). Model regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan dalam persamaan sebagai berikut: 

Ln  ε……………………………………………….(1) 

Ln  ε………………………………………………(2) 

Keterangan: 

 = Auditor Switching 

α   = Konstanta 

β1, β2, β3  = Koefisien Regresi 
X1  = Opini Audit 
X2  = Pergantian Manajemen 

M  = Reputasi Auditor 

ε    = Error Term 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui reputasi auditor sebagai pemoderasi 
pengaruh opini audit dan pergantian manajemen pada auditor switching. 
Berdasarkan data dari Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014-2018 terdapat 
141 perusahaan manufaktur yang terdaftar selama periode tersebut. Proses 
seleksi sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria yang 
ditetapkan dan terpilih sebanyak 29 perusahaan yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini sehingga jumlah sampel yang digunakan dengan periode 
pengamatan 5 tahun yaitu dari tahun 2014 hingga 2018 adalah sebanyak 145 
sampel penelitian. 

Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi 
tentang variabel-variabel penelitian dari suatu data.Berdasarkan pengolahan 
data SPSS didapatkan hasil analisis yang disajikan dalam Tabel 1. 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maksimum Mean 
Std. 

Deviasi 

Auditor Switching (Y) 145 ,00 1,00 0,50162 0,51034 
Opini Audit  (X1) 145 ,00 1,00 0,33103 0,47221 
Pergantian Manajemen (X2) 145 ,00 1,00 0,35172 0,47916 
Reputasi Auditor (M) 145 ,00 1,00 0,48275 0,50143 
Valid N (listwise) 145 

    
S.um.ber.: D.at.a Penelitian, 2020 

Nilai minimum variabel a.ud.ito.r sw.itc.hin.g (A.S) adalah 0, nilai maksimum 
sebesar 1, standar deviasi sebesar 0,51034, dan nilai rata-rata (mean) sebesar 
0,50162. Nilai mean sebesar 0,50162 men.unj.uk.kan bahwa dari 145 sampel 
pengamatan, perusahaan yang melakukan pergantian auditor lebih sedikit 
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak melakukan pergantian auditor.  

Nilai minimum variabel o.pi.ni au.di.t adalah 0, nilai maksimum sebesar 1, 
standar deviasi sebesar 0,47221, dan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,33103. Nilai 
mean sebesar 0,33103 menunjukkan bahwa dari 145 sampel pengamatan, 
perusahaan yang menerima o .pi.n.i a.ud.it se.lai.n wa.jar tan.pa pen.gec.ual.ia.n leb.ih 
sed.ik.it  dar.ipad.a per.usah.a.an ya.ng men.erim.a opi.ni wa.jar tan.pa pe.ng.ecua.lian. 

Nilai minimum variabel per..gan..ti..an m.anaj.em.en adalah 0, nilai maksimum 
sebesar 1, standar deviasi sebesar 0,47916, dan nilai rata-rata (mean) sebesar 
0,35172. Nilai mean sebesar 0,35172 menunjukkan bahwa dari 145 sampel 
pengamatan, perusah .aan ya.n.g melakukan pergantian manajemen l .ebi.h sed.iki.t 
dib.andin.gka.n den.gan p.erus .aha.an yan.g tida.k mel.akuk.an per.gant.ian 
manajemen. 

Nilai minimum v.aria.bel r.eput.asi a.udit.or adalah 0, nilai maksimum sebesar 
1, standar deviasi sebesar 0,50143, dan nilai rata-rata (mean) sebesar 0.48275. Nilai 
mean sebesar 0,48275 menunjukkan bahwa dari 145 sampel pengamatan, 
perusahaan yang menggunakan KAP yang berafiliasi dengan big four lebih 

sedikit dibandingkan dengan p.erusah.aan y.ang men.ggun.akan K.AP no.n bi.g 
four. 

Menilai Ke.layak.an Mod.el R.eg.resi dinilai dengan men .ggun.akan u.ji Hosmer 
and Lemeshow’s Goodness of Fit Test.Berikut disajikan tabel uji Hosmer and 
Lemeshow’s Goodness of Fit Test. 
Tabel 2. Hasil Uji Hosmer and Lemeshow’s Test 

  Step Chi-Square Df Sig. 

Model 1 1 0,000 2 1,000 

Model 2 1 0,000 2 1,000 

Sumber: Data Penelitian, 2020 
Pada model 1 uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test yang disajikan 

dapat dilihat bahwa nilai signifikansi uji Hosmer and Lemeshow sebesar 1,000. 

Nilai hasil uji lebih besar dari 0,05 sehingga hipotesis nol diterima yang berarti 
bahwa model mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan 
model dapat diterima karena cocok dengan data observasinya. 

Pada model 2 nilai signifikansi uji Hosmer and Lemeshow sebesar 1,000 
dimana nilai ini lebih besar dari 0,05 sehingga hipotesis nol diterima atau dapat 
dikatakan bahwa model mampu memprediksi nilai observasinya sehingga 
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model dapat diterima. Berdasarkan hasil uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of 
Fit Test pada kedua model, maka dapat disimpulkan bahwa kedua model dapat 
diterima. 

Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) dilakukan untuk 
mengetahui apakah keseluruhan model sesuai deng .an dat.a. Hasil pengujian 
ditampilkan dalam Tabel 3, Berikut. 
Tabel 3. Perbandingan -2 Log Liklehood Awal dan A.khi.r 

Mod.el 1 
-2.LL aw.al (B.loc.k Num.ber = 0.) 192,480 

-2.LL ak.hir (Blo.ck Nu.mbe.r = 1.) 154,813 

M.odel 2 
-2.LL a.wal (B.loc.k N.um.ber = 0.) 192.480 

-2.LL ak.hir (B.loc.k Nu.mber = 1.) 152,329 

S.umb.er: Da.ta Penelitian, 2020 

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa pada model 1, nilai -2LL awal 
sebesar 192,480 sementara nilai -2LL akhir sebesar 154,813. Nilai -2LL pada awal 
dan akhir menunjukkan penurunan sehingga berdasarkan data tersebut 
menunjukkan bahwa model regresi baik. Pada model 2, nilai -2LL juga 
mengalami penurunan dari nilai -2LL awal sebesar 192,480 menjadi 152,329 yang 
menunjukkan bahwa model regresi baik. Berdasarkan data tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa baik pada model 1 maupun model 2 keduanya merupakan 
model regresi yang baik atau merupakan model yang fit dengan data. 

Besarnya nilai koefisien determinasi pada model regresi logistik 
ditunjukkan dengan nilai Nagelkerke’s R Square. Nagelkerke’s R Square digunakan 
untuk mengukur seberapa besar variabel bebas yang digunakan dalam 
penelitian ini mampu mempengaruhi variabel terikat. Berikut ini hasil pengujian 
koefisien determinasi (Nagelkerke’s R Square) yang disajikan dalam Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Uji Nagelkerke’s R Square 

  Step -2 Log Likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 

Model 1 1 154,813 0,273 0,363 

Model 2 1 152,329 0,285 0,380 

Sumber: Data Penelitian, 2020 

B.erdas.ark.an Tab.el 4 me.nun.juk.kan ni.la.i Nag.elke.rk.e’s R Sq.uar.e seb.es.ar 
0,363 pada model 1 dan 0,380 pada model 2. H .al in.i ber.art.i var.iabel b.ebas ya.itu 
opini audit dan pergantian manajemen, serta variabel moderasinya yaitu 
reputasi auditor yang digunakan dalam penelitian ini mampu men .jelas.kan 
var.iabil.itas va.riab.el ter.ika.t yaitu au.dito.r sw.itch.in.g seb.esa.r 36,3% sedan.gka.n 
63,7% d.ijela.ska.n ole.h var.iabe.l lai.n yan.g ti.dak d.imasuk .kan d.ala.m penel.itia.n in.i 
pada model 1. Sementara pada model 2 variabel bebas dan variabel moderasi 
dapat menjelaskan variabilitas variabel terikat sebesar 38% sementara 62% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

Hasil pengujian menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi 1 dan 
2 untuk memprediksikan kemungkinan perusahaan tidak melakukan auditor 
switching adalah sebesar 73,8%. Sehingga dapat diketahui bahwa dengan 
menggunakan model regresi tersebut, terdapat 97 sampel pengamatan yang 
tidak melakukan auditor switching dan 48 sampel pengamatan yang melakukan 
auditor switching dari total 145 sampel pengamatan.Be.rdasar.kan has .il an.alis.is 
den.gan men.ggun.aka.n prog.ra.m SP.SS 1.7 ma.ka d.ipe.rol.eh ha.sil be.rik.ut. 
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Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Regresi 

      B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 

Model 
1 

Step 
1 

X1 2,803 0,587 22,771 1 0,000 16,500 

 
X1.M 18,902 13397,657 0,000 1 0,999 2,008 

  Constant -1,099 0,385 8,147 1 0,004 0,333 

Model 
2 

Step 

1 
X2 2,788 0,684 16,623 1 0,000 16,250 

 
X2.M 0,048 0,979 0,002 1 0,961 1,049 

  Constant -0,629 0,310 4,123 1 0,042 0,533 

Sumber: Data Penelitian, 2020 

B.erd.asar.ka.n Ta.be.l 5, di.pero.leh pe.rsam.aa.n reg.res .i seb.agai ber.iku.t. 

Ln 𝑒 

Ln 𝑒 

Hasil pengujian dengan menggunakan regresi logistik menunjukkan nilai 
koefisien positif sebesar 2,803 d .eng.an si.gnif.ikan.si 0.,000 dimana nilai ini lebih 
kecil dibandingkan α= 5% (0,000 < 0,05). Sehingga dapat di .inter.pret.as.ik.an 
ba.hwa var.iab.el opini audit berpengaruh positif pada auditor switching. D.ala.m 
t.eor.i a.gens .i menjelaskan b.ah.wa man.ajem.en seb.ag.ai pen.gelo.la perusahaan 
mem.ilik.i kew.ajib.an m .ora.l ber.tang.gun.g jaw.ab at.as w.ewena.ng y .ang telah 
dib.erik.an pem.egan.g sah.am. Pertanggungjawaban man .ajem.en dap.at 
diny.atak.an me.lal.ui la.por.an ke.uan.gan y .ang tel.ah dib.uat dan op.in.i au.di.t 
mer.upak.an pen.ila.ia.n in.dep.enden ter.hada.p lap.ora.n k .euan.gan. Pernyataan 
opini dari seorang auditor tersebut dapat memengaruhi pandangan pemegang 
saham mengenai kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan. Oleh karena 
itu, man.ajem.en cen.de.run.g un.tuk men.ghin.dari a.tau t.ida.k men.yuk.ai op.ini 
s.ela.in op.ini wa.jar tanp.a pen.gecu.alia.n. 

Dwiphayana (2019) menyatakan bahwa perusahaan cenderung berganti 
auditor atau be.rpin.dah K.AP se.tela.h me.nerim.a qu.alifi.ed o.pini.on at.as lap.ora.n 
ke.uang.ann.ya. Ja.di, da.pat d.isim.pul.kan ba.hwa kl.ien ya.ng men.dapa.t op.ini y.ang 
ti.dak dih.arap.kan at.as la.pora.n k.euang.ann.ya ak.an cen.deru.ng men.ggan.ti 
auditornya. Ha.l in.i di.sebab.ka.n kar.en.a per.usah.aa.n men.ghin..dari mu.ncu.lnya 
q.ual.ifie.d opinion d.ala.m l.apor.a.n ke.uan.ga.n me.rek.a. J.ik.a p.erus.aha.an 
me.nda.pat.kan qu.alif.ied op.ini.on m.aka ak.an men.urun.kan kr.edib.ilita.s lap.ora.n 
k.euan.ga.n p.eru.sah.aan ser.ta dia.ngg.ap ak.an mem .berik.an res.po.n neg.ati.f pa.da 
ha.rg.a sa.ha.m. Hal tersebut menyebabkan manajemen perusahaan akan 
memberhentikan auditornya karena memberikan opini audit yang tidak sesuai 
dan akan mencari auditor yang lebih mudah diatur.Ha .sil pen.elit.ian in.i 
d.iduk.ung ol.eh pe.nel.itia.n Aini (2019), Luthfiyati (2016), dan Karliana (2017) yang 
menyatakan bahwa opini audit berpengaruh positif pada auditor switching. 

H.as.il pen.guj.ian d.eng.an men.ggu.nak.an r.egres .i log.ist.ik men.unjuk.ka.n 
n.ila.i koe.fis.ie.n po.sit.if se.bes.ar 2,788 d.eng.an si.gni.fik.ans .i 0.,000 dimana nilai ini 
l.eb.ih ke.cil dibandingkan α.= .5% (0,000 < 0,05). Sehingga dapat diinterpretasikan 
bahwa variabel pergantian manajemen berpengaruh positif pada auditor 
switching. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori keagenan yang menyebutkan 
adanya perbedaan kepentingan dan tujuan antara prinsipal dengan agen yang 
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memicu timbulnya agency problem. A.dan.ya kon.flik i.ni dik.arenak.an pi.ha.k 

ma.naje.me.n y.ang b.erp.era.n seb.aga.i ag.en me.mili.ki k .epen.tin.gan pr.ibadi.nya 
d.alam men.jalan.kan pe.rusah.aa.n seh.ing.ga kep.ent.ing.an da.ri pem.egan.g sah.am 
y.ang me.rupa.kan pem .ili.k per.usah.aa.n tid.ak da.pat di.cap.ai. Ha.l in.i m.emb.uat 
pri.nsip.al keh.ilan.gan ke.percay.aa.n ke.pa.da a.ge.n da.n me.mil.ih untuk mangganti 
m.anaj.em.en pe.rusa.ha.an. Adanya per.beda.an k.epen.tin.gan ter.sebu.t ren.ta.n 
men.im.bul.kan kon.flik, ter.jadi.nya kon.flik cen.der.ung m .enyeb.abk.an man.ajem.en 
d.igan.ti d.an per.gant.ian ma.najem.e.n d.iiku.ti den.ga.n p.erg.ant.ian a.udi.tor. 

Penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputra 
(2017), Pradhana (2015), dan Wulandari (2018) yang menyatakan perusahaan 
dalam mengubah jajaran direksi, ba.ik it.u dir.ekt.ur, di.reksi atau.pun 
kom.isaris.nya, ak .an mem .icu bebe.rapa peru.bahan da.n peny .esuai.an dal.am si.si 
ke.bijak.an ya.ng di.terap.kan ol.eh per.usaha.an d.i bidang keuangan, akuntansi, dan 
dalam pemilihan auditor.Perusahaan cenderung mencari auditor yang sejalan 
dengan seluruh kebijakan baru yang berlaku di perusahaan tersebut. P .iha.k 
ma.naje.men ten.tun.ya me.mer.luk.an ku.alit.as aud.it ya.ng leb.ih ba.ik seh.ing.ga ad.a 
ke.mung .kin.an ji.ka pe.rusah.aa.n cen.der.ung mangganti a.udito.rnya. 

H.as.il pen.guj.ian m.enggun.akan re.gre.si log.isti.k m.enun.jukk.an ni.lai 
ko.efis.ien pos.iti.f seb.esa.r 18,902 de.nga.n ting.kat si.gni.fikan.si 0,999 pada variabel 
interaksi antara opini audit dan reputasi auditor pada auditor switching. Nilai 
signifikansi lebih besar dari α= 5% (0,999>0,05). Sehingga dapat diinterpretasikan 
bahwa reputasi auditor tidak mampu memoderasi pengaruh opini audit pada 
auditor switching. Hal ini tidak sejalan dengan teori kontingensi yang menyatakan 
akibat de.saka.n lin.gkun.gan pe.rusah.aa.n, pa.ra pen.ggun.a lap.ora.n keu.ang.an 
men.gang .gap per.usah.aa.n be.sar pa.sti ak.an men.ggu.nak.an au.dit.or ya.ng 
me.mpun.ya.i rep.utas .i bai.k. Perusahaan cenderung menggunakan kantor akuntan 
publik yang berafiliasi dengan big four, k.are.na kan.tor ak.unt.an pu.bli.k ya.ng 
be.raf.ilia.si den.gan bi.g fou.r mem.ilik.i in.denp.enden.si da.n kom .peten.si y.ang l.ebi.h 
ba.ik di.band.ingk.an kan.tor akun.tan p.ubl.ik no.n b.ig f.ou.r.  

P.ene.lit.ian in.i me.nduk.ung has .il pe.neli.tia.n ya.ng di.laku.ka.n ol.eh Putri 
(2018) d.an Huda (2018) y.ang men.yat.akan bah.wa pergantian auditor setelah 
penerbitan opini audit yang tidak sesuai dengan keinginan p .erus.aha.an tidak 
dipengaruhi oleh reputasi auditor. Perusahaan yang sudah menerima opini yang 
sesuai dengan keinginannya cenderung tid .ak ak .an mel.akuk.an au.dito.r sw.itch.ing 

walaupun p.erus.aha.an tersebut t.ida.k m.eng.gunak .an kantor akuntan publik y .ang 
be.raf.ili.asi d.eng.an b.ig f.our. 

Ha.sil pe.nguj.ian men.ggun.akan re.gre.si log.isti.k me.nun.juk.kan ni.lai 
ko.efis.ie.n po.sit.if seb.esa.r 0,048 de.nga.n tin.gka.t si.gnifi.kans .i 0,999 pada variabel 
interaksi antara pergantian manajemen dan reputasi auditor pada auditor 
switching. Nilai signifikansi lebih besar dari α= 5% (0,961>0,05). Sehingga dapat 

diinterpretasikan bahwa reputasi auditor tidak mampu memoderasi pengaruh 
pergantian manajemen pada auditor switching. H.asi.l pen.eliti.an in.i tid .ak sej.ala.n 

den.gan teo.ri ko.ntin.gen.si yang menyatakan per.bed.aan de.sak.an lin.gkun.gan 
pe.rusa.haa.n me.nja.di ac.uan pi.ha.k ma.naje.me.n da.la.m mem.ili.h sis.te.m 
ak.untan.si ya.ng a.kan dib.erl.aku.ka.n d.i per.usa.ha.an ter.sebu.t. Ak.ibat da.ri 
des.akan lin.gkung.an per.usah.aan, pa.ra pen.ggun.a lapo.ran k.euan.ga.n 
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me.ngang.gap bah.wa semakin bertumbuhnya perusahaan maka akan 

menggunakan auditor yang lebih baik dalam konteks reputasi. 
Penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Wulandari (2018), Saputra (2017), dan Yuliani (2018) menyatakan bahwa reputasi 
auditor tidak mampu memoderasi pergantian manajemen terhadap pergantian 
auditor. Hal ini dikarenakan manajemen yang baru dalam melakukan pemilihan 
KAP akan melakukan pertimbangan kembali untuk tidak melakukan pergantian 
KAP ketika melihat reputasi yang dihasilkan dari KAP sebelumnya. Manajemen 
baru akan melihat reputasi dari KAP sebelumnya dari seberapa banyak KAP 
tersebut memiliki klien terkait industri yang dipimpinnya. Apapun reputasi 
auditornya selama sesuai dengan kebijakan manajemen maka maka auditor 
tersebut tidak akan diganti. 
 
SIMPULAN 
Opini audit berpengaruh positif pada auditor switching. Hal ini berarti semakin 
sering perusahaan memperoleh opini audit diluar opini wajar tanpa 
pengecualian maka perusahaan cenderung akan melakukan auditor switching. 
Pergantian manajemen berpengaruh positif pada auditor switching. Hal ini berarti 
bahwa perusahaan yang mengalami pergantian manajemen mengakibatkan 
perubahan pada kebijakan di dalam perusahaan seperti dalam bidang akuntansi, 
keuangan, dan juga pemilian akuntan publik atau kantor akuntan publik (KAP) 
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak mengalami pergantian manajemen. 
Reputasi auditor tidak mampu memoderasi pengaruh opini audit pada 
pergantian auditor. Hal ini berarti bahwa reputasi apapun yang dimiliki auditor 
selama dapat memberikan opini yang diharapkan oleh perusahaan maka auditor 
tersebut tidak akan diganti. Reputasi auditor tidak mampu memoderasi 
pengaruh pergantian manajemen pada auditor switching. Hal ini berarti bahwa 

reputasi apapun yang dimiliki auditor apabila sesuai dengan kebijakan 
manajemen maka maka auditor tersebut tidak akan diganti. 

Bagi kantor akuntan publik yang berafiliasi dengan big four maupun yang 
tidak berafiliasi dengan big four diharapkan mampu mempertahankan 
independensi dan meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan, sehingga 
mampu memberikan jaminan akan kewajaran laporan keuangan suatu entitas. 
Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber maupun 
referensi terkait opini audit, pergantian manajemen, reputasi auditor dan auditor 
switching agar hasil penelitian berikutnya dapat menjadi lebih baik dan lebih 
lengkap serta disarankan untuk menggunakan variabel-variabel lain yang dapat 
menyempurnakan penelitian dengan topik yang sama. 
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